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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT LENGAN, KEKUATAN 

OTOT TUNGKAI DAN KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN  

DENGAN HASIL DRIBBLE PERMAINAN HOKI PADA 

 MAHASISWA BIMPRES PUTRA PENJASKESREK  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

FERI NURIYANSYAH 

 

 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan 

tangan dengan hasil dribble permainan hoki pada mahasiswa putra bimpres 

Penjaskesrek Universitas Lampung. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

korelasional dengan populasi sekaligus sampel sebanyak 10 orang mahasiswa 

karena itu disebut populasi sampel. Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

korelasi product moment menunjukan bahwa kelentukan pergelangan tangan 

memiliki hubungan yang lebih besar dari  kekuatan otot lengan dan kekuatan 

otot tungkai terhadap kemampuan menggiring bola permainan hoki pada 

bimpres putra Penjaskesrek Universitas Lampung. 

 

Kata Kunci: dribble, kekuatan, kelentukan, otot lengan, otot tungkai.  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

CORRELATION OF ARM MUSCLE STRENGTH, THE WAIST MUSCLE 

STRENGTH AND THE WRIST FLEXIBILITY WITH DRIBBLING 

CAPABLITY IN HOCKEY GAME ON PHYSICAL EDUCATION 

STUDENTS OF LAMPUNG UNIVERSITY 

 

 

By 

 

FERI NURIYANSYAH 

 

The aim of this study is to determine the correlation of arm muscle strength, leg 

muscle strength and wrist flexibility with the results of dribble in hockey game on 

physical education students of Lampung University. The method used was 

descriptive correlational with a population as well as a sample of 10 students 

because it is called as the sample population. Based on the results of the product 

moment correlation test statistical analysis showed that wrist flexion has a greater 

correlation than arm muscle strength and leg muscle strength to the ability to 

dribble the hockey game on the male phsyical education University of Lampung. 

 

 

Keywords: arm muscles, dribble, flexibility, leg muscles, strength. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

kehidupan, yaitu untuk membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani 

disertai watak kepribadian yang disiplin dan sportivitas yang pada akhirnya 

membentuk manusia yang berkualitas. Pemerintah telah mencanangkan tekad, 

yaitu memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. Hal tersebut 

dimaksudkan agar masyarakat gemar melakukan kegiatan olahraga. Olahraga juga 

diberikan di sekolah karena olahraga merupakan alat pendidikan agar terjadi 

keseimbangan antara kesehatan jasmani dan rohani. Serta pertumbuhan raga yang 

sehat akan mendorong perkembangan jiwa yang sehat pula. Oleh karena itu 

olahraga dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat tanpa memandang status 

sosial, umur dan jenis kelamin. 

 

Aktivitas olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, dalam 

berolahraga tiap-tiap individu mempunyai tujuan yang berbeda-beda, ada yang 

bertujuan untuk prestasi, kesegaran jasmani, maupun rekreasi. Suatu kenyataan 

ada empat dasar tujuan manusia melakukan kegiatan olahraga sekarang ini. 

Pertama, mereka melakukan kegiatannya untuk rekreasi, yaitu mereka yang 

melakukan olahraga hanya untuk mengisi waktu senggang, dilakukan penuh 

kegembiraan, sehingga dilakukan dengan santai dan tidak formal, baik tempat, 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh setiap manusia dalam 
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sarana maupun peraturannya. Kedua, mereka yang melakukan kegiatan olahraga 

untuk tujuan pendidikan, seperti misalnya anak-anak sekolah yang diasuh oleh 

guru olahraga. Kegiatan yang dilakakukan formal, tujuannya guna mecapai 

sasaran pendidikan nasional melalui kegiatan olahraga yang disusun melalui 

kurikulum tertentu. Ketiga, mereka melakukan kegiatan olahraga dengan tujuan 

mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu. Keempat, mereka yang melakukan 

kegiatan tertentu untuk mencapai suatu prestasi yang optimal.  

 

Dalam setiap cabang olahraga membutuhkan kemampuan fisik, rasio dan 

kreatifitas. Dari kemampuan fisik, rasio dan mempunyai kreatifitas yang tinggi 

akan memungkinkan seorang atlet mencapai totalitas prestasi maksimum yang 

mungkin baginya. Begitu pula pada olahraga membutuhkan banyak komponen 

kondisi fisik yang baik, sehingga dapat menunjang pencapaian prestasi olahraga. 

Menurut UU Republik IndonesiaNo. 3 tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional, olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi 

untuk mencapai prestasi dengan dukungan  ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan. 

 

Cabang cabang olahraga yang sudah dipertandingkan di nasional dan 

internasional antara lain yaitu sepakbola, bulutangkis, futsal, dan salah satu nya 

adalah hoki. Hoki adalah olahraga yang dimainkan oleh dua regu, berupa 

permainan yang bertujuan memasukkan bola ke gawang lawan dengan tongkat 

pemukul. (Depdiknas, 2007:406). 
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Hoki merupakan salah satu cabang yang dipertandingkan dalam setiap multievent 

olahraga, mulai dari PON, Sea Games, Asian Games sampai Olimpiade. Namun 

sampai saat ini di Indonesia pada umumnya dan Lampung pada khususnya 

pemasyarakatan olahraga hoki belum menunjukkan perkembangan. Sehingga 

perlu diadakan latihan sejak usia dini dan latihan tersebut dapat dilakukan melalui 

jalur pendidikan, baik melalui kurikulum ataupun melalui ekstrakurikuler. 

Terdapat beberapa hal yang diduga sebagai penghambat dan penyebab kurang 

populernya permainan olahraga hoki ini, diantaranya adalah: 1) perlengkapan dan 

peralatan yang digunakan dalam olahraga hoki. 2) peraturan permainan yang 

sedikit rumit. 3) kurangnya fasilitas yang mendukung khususnya lapangan 

permainan. 4) kurangnya mempopulerkan olahraga ini ke masyarakat.Jenis 

permainan hoki sendiri dibagi dalam beberapa jenis, yaitu: hoki outdoor dan hoki 

indoor. 

 

Untuk dapat bermain hoki indoor dengan baik seseorang harus menguasai teknik-

teknik dasar hoki diantaranya dribble, push passing, menghentikan bola, reserve 

push, flik, dan scop. Penguasaan teknik-teknik dasar pada permainanhoki indoor 

mempunyai peranan penting dalam menunjang prestasi disamping mempunyai 

kondisi fisik yang baik. Salah satunya teknik dribble yang memerlukan kekuatan 

otot lengan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan sebagai 

faktor kontribusi terhadap kemampuan dribble pada permainan hoki indoor. 

 

Dribble adalah sebuah gerakan menguasai bola dengan cara berpindah atau 

berpindah tempat, baik dengan cara berlari maupun dengan berjalan. Dalam 

olahraga hoki, dribble digunakan untuk: 1. Lari dengan menguasai bola, sambil 
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melihat ke sekeliling dengan cepat untuk melihat ke arah mana bola sebaiknya di 

arahkan (dioperkan), 2. Menarik lawan keluar dari posisinya, 3. Mengecoh dan 

melewati lawan,4. Mendapatkan ruang gerak untuk melakukan operan / tembakan. 

 

Dalam permainan hoki dibutuhkan beberapa komponen kondisi fisik yang baik 

diantaranya adalah kekuatan otot tungkai untuk menunjang pelaksanaan saat 

melakukan dribble, kekuatan otot lengan untuk menunjang stabilitas gerak saat 

dribble dan kelentukan pergelangan tangan untuk mengarahkan bola saat 

melakukan dribble Koordinasi kekuatan otot tungkai, kekuatan otot lengan dan 

kelentukan pergelangan tangan yang baik akan menghasilkan gerakan dribble 

yang cepat dan dengan teknik yang benar. 

 

Pada saat observasi di bimpres hoki Penjaskesrek Universitas Lampung, penulis 

melihat saat latihan dribble yang dilakukan oleh  mahasiswa bimpres hoki, bola 

harus selalu senantiasa berada di depan tubuh pemain dan  harus selalu dalam 

penguasaan stick pemain serta posisi badan pemain harus condong saat melakukan 

dribble. Akan tetapi dalam prakteknya masih banyak mahasiswa yang salah dalam  

melakukan teknik dribble hoki. Permainan  hoki yang kompleks dimana unsur-

unsur teknik dasar bermain harus dapat dilakukan dengan baik agar mahasiswa 

dapat bekerja sama dengan timnya. Demikian halnya dengan teknik dribble untuk 

menghasilkan permainan dan  kerja sama tim yang bagus, harus melakukan teknik 

dribble dengan benar dan cepat merupkan keahlian dasar yang harus dimiliki oleh 

setiap pemain hoki, karena kemampuan dribble para pemain sangat penting 

dilakukan untuk merancang serangan dan mencetak gol ke gawang  lawan.  
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot Tungkai dan 

Kelentukan Pergelangan Tangan dengan Hasil dribble Permainan Hoki pada 

Mahasiswa Putra Bimpres Penjaskesrek Universitas Lampung” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :  

1. Kemampuan penguasaan teknik dasar dribble dalam bermain hoki mahasiswa 

putra bimpres masih kurang. 

2. Kekuatan otot lengan yang masih lemah membuat hasil dribble yang kurang 

maksimal. 

3. Kekuatan otot tungkai yang kurang maksimal membuat hasil dribble tidak 

stabil. 

4. Kelentukan pergelangan tangan yang dimiliki mahasiswa akan mempengaruhi 

kecepatan saat melakukan dribble. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini hanya membahas masalah tentang Hubungan antara 

Kekuatan Otot Lengan, Kekuatan Otot Tungkai, dan Kelentukan Pergelangan 

Tangan dengan Hasil Dribble Permainan Hoki pada Mahasiswa Putra Bimpres 

Penjaskesrek Universitas Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil dribble permainan 

hoki pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas Lampung? 

2. Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan hasil dribble 

permainan hoki pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas 

Lampung? 

3. Adakah hubungan antara kelentukan pergelangan tangan dengan hasil dribble 

permainan hoki pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut 

1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan dribble permainan hoki pada mahasiswa putra bimpres 

Penjaskesrek Universitas Lampung. 

2. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan dribble permainan hoki pada mahasiswa putra bimpres 

Penjaskesrek Universitas Lampung. 

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara kelentukan pergelangan tangan 

dengan kemampuan dribble permainan hoki pada mahasiswa putra bimpres 

Penjaskesrek Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui adakah hubungan antara kekuatan otot lengan, kekuatan 

otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan dengan hasil dribble 

permainan hoki. 

2. Bagi Pelatih 

Sebagai salah satu sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dalam 

perkembangan latihan dribble dalam permainan hoki. 

3. Bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa diharapkan para mahasiswa sadar akan pentingnya 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan 

tangan untuk meningkatkan latihan keterampilan dribble 

4. Bagi Program Studi Penjaskesrek 

Penelitian ini berguna untuk menambah referensi perpustakaan dan bahan 

acuan para mahasiswa dalam melaksanakan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Permainan Hoki Indoor 

 

Menurut Primadi Tabrani (1985:01) Hockey adalah suatu permainan yang 

dimainkan antara dua regu yang tiap pemainnya memegang sebuah tongkat 

bengkok yang disebut stik (stick) untuk menggerakan sebuah bola. Hoki Indoor 

merupakan suatu permainan yang dimainkan oleh 2 tim, yang tiap-tiap tim terdiri 

dari 6 orang pemain. Setiap tim memiliki 1 penjaga gawang dan 5 pemain depan, 

hoki indoor dimainkan menggunakan stik selebar 5 cm yang bengkok ujungnya 

dan tidak boleh dipakai sebaliknya atau bolak-balik. Permainan ini menggunakan 

bola sekecil bola tenis yang berukuran 5,5 –5,75 ounces, dan pemain tidak boleh 

menghalangi lawan dengan badan atau stik. Hockey adalah olahraga dengan gaya 

permainan cepat, secepatnya mengumpan bola, sedikit mungkin menggiring atau 

mengolah bola, berlari secepat mungkin ke arah gawang lawan, dan berusaha 

secepat mungkin memasukan bola ke gawang lawan.  

 

 

 

    

 

 

Gambar 1. Lapangan Hoki Indoor 

                      (Sumber: Carl Warld dalam M. Zaqi Arqom 2016:13) 
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B. Teknik Dasar Bermain Hoki 

Ivan Spedding dalam Muhammad Zaqi Arqam (2016: 8) mengatakan ada 

beberapa teknik dasar yang harus di kuasai oleh seorang pemain agar mampu 

bermain hoki dengan baik. Adapun teknik-teknik dalam bermain hoki : (1) 

menggiring bola (dribbling), (2) mengumpan bola (passing the ball), (3) 

menghentikan bola, (4) memukul (hitting), (5) merebut bola, (6) penalty stroke, 

(7) pinalti sudut (penalty corner). Dari teknik-teknik dasar tersebut, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Menggiring bola (dribbling)  

a. Definisi  

Menggiring adalah menguasai bola dengan cara bergerak atau berpindah 

tempat. Keterampilan menggiring bola merupakan keterampilan dasar yang 

harus dikuasai oleh seorang pemain. Adapun kegunaaan menggiring bola 

dalam permainan hoki adalah: (a) memindah arah dan tempat bola, (b) 

melepaskan diri dari pemain lawan, (c) melewati kawalan pemain lawan, (d) 

menguasai bola selama mungkin, (e) menunggu teman mendukung dalam 

menguasai bola, (f) mempermudah dalam mencetak gol, (g) mencari tempat 

atau ruang yang kosong.  

1. Macam-macam  dribble Hoki 

a. Dribble India/Dribble Buka Tutup – Doronglah bola serong ke arah kiri 

depan dan dalam  hal ini, gunakan pegangan forehand untuk stick. Setelah 

itu dorong serong ke kanan depan memakai pegangan backhand sehingga 

pergerakan bola yang digiring selalu dalam arah zig-zag 
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b. Dribble Lurus – Doronglah bola ke arah depan di mana pastikan stick 

menempel selalu pada bola. Banyak juga pemain hoki yang juga 

melakukannya dengan menekuk secara berturut-turut di mana istilah untuk 

ini adalah short tap. 

 

2. Mengumpan bola (passing the ball) 

 Cara mengumpan bola dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 

a. Push  

Push adalah salah satu teknik dasar dalam hoki yang biasa digunakan 

dalam melakukan operan bola (passing), namun teknik ini dapat 

digunakan dalam melakukan tembakan (shooting) terutama di dalam 

daerah setengah lingkaran saat permainan berlangsung atau pada saat 

melakukan tembakan penalty tentunya dengan kecepatan yang tinggi dan 

akurasi penempatan bola yang tepat pada tempat yang sulit dijangkau 

penjaga gawang. 

b. Reserve Push  

Seperti menekan stik ke depan, mengunci pergelangan tangan dengan 

kedua tangan, tetapi utamanya adalah tangan kanan. 

3. Menghentikan bola  

Gerakan setelah menerima operan dari kawan maupun menghentikan bola 

ketika memotong gerak bola yang dipukul lawan. 

4. Memukul (hitting)  

Memukul adalah gerakan mengayun menggunakan tongkat pemukul bergerak 

ke arah bola. 
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5. Merebut bola  

Merebut bola adalah teknik yang penting untuk dikuasai oleh seorang pemain 

hoki. Teknik merebut bola sering digunakan dalam permainan hoki, teknik ini 

bertujuan untuk merebut bola dari penguasaan lawan. 

6. Penalty stroke 

Penalty stroke diberikan atau disebabkan kesalahan yang dilakukan dalam D 

atau striking circle bila seorang pemain yang bertahan dengan jelas 

menghalangi sebuah bola yang akan masuk dengan cara yang tidak 

dibenarkan. Penalty stroke dilakukan dari jarak 7,31 m dari depan gawang. 

Pemain-pemain lainnya harus berada di belakang garis tengah lapangan. 

Bilamana penjaga gawang dapat menahan bola maka regu yang bertahan 

diberikan free push di depan garis circle (max.50 cm).  

7. Pinalti Sudut (Penalty Corner)  

Penalty corner dapat dilakukan di atas garis tinggi gawang regu yang 

mendapat hukuman disebelah mana saja, namun sekurang-kurangnya 2,75 m 

dari tiang gawang yang terdekat. Penalty corner diberikan bilamana seorang 

pemain menyentuh bola disebelah gawangnya atau disebabkan sesuatu hal 

yang dilakukannya di dalam strickling circle. 

 

C. Perlengkapan Hoki 

Untuk melakukan olahraga hoki indoor ada beberapa alat yang harus disiapkan, 

yaitu:  

1. Stick  

Stik dalam permainan hoki terbuat dari kayq paqiaag stick 1 yard berat stik 

diantara 340 gram (12 ounces) darl 749 gram (28 ounces), dengan uktran yang 
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demikian stik harus dapat lolos dari sebuah gelang pengukur bergaris tengatr 

dalam 5,10 cm. Bagian-bagian stik terdiri dari bidang yaag datar (sebelah kiri) 

dan bidang yang cembung (sebelah kanan). Hanya sebelah kiri stik yang boleh 

berbidang datar. Wajah stik adalah seluruh panjang sebelah kiri sebuah stik. 

Kepala stik (bagian di bawah ujung sambungan dengan pegangan stik), bagian 

kepala yang melengkung diukur dari titik terendah wajah stik tidak boleh lebih 

dari 10 cm, Joko Purwanto (2004: 4).                                     

                           

Gambar 2. Stik hoki indoor 

        (Sumber: Peralatan Hoki Penjas Unila) 

 

2. Bola  

Menurut Joko Purwanto (2004: 4) Bola di dalam perrnainan hoki bentuknya 

bulat, berat bola diantara 1,56 gram dan 163 grarn, keliling bola diantara 72,4 

cm dan 23.5 cm. Bola hotu ini keras, tetapi diperbolehkan pejal.  

               
 

Gambar 3. Bola hoki 

       (Sumber: Peralatan Hoki Penjas Unila) 
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3. Body protector penjaga gawang 

Perlengkapan penjaga gawang hockey adalah: 1) Pads atau Leg Guard: 

Ketebalan dan ukuran pads tersebut disesuaikan agar supaya dapat melindungi 

kaki yang bersangkutan. 2) Gloves atau sarung pelindung tangan: Ukuran 

sarung tangan disesuaikan dengan keinginan sang pemakai. Penjaga gawang 

tertentu memilih yang ringan dan tidak terlalu tebal. Namun fungsi utama 

dalah bahwa penjaga gawang dapat melindungi tangannya untuk dapat 

menahan bola dengan tangan. 3) Kickers: Penutup –pembukus sepatu ini 

haruslah terikat pada sepatu dengan baik, hal ini merupakan syarat mutlak bagi 

penjaga gawang baik untuk menahan maupun menendang bola. 4) Sticks: Alat 

kelengkapan untuk pemain termasuk penjaga gawang untuk menahan dan 

memukul bola. 5) Protector: Seorang penjaga gawang umumnya mempunyai 

keinginan untuk menggunakan alat tambahan selain ke –4 alat tersebut di atas 

sebagai pelindung. Adapun alat pelindung seorang penjaga gawang sebagai 

tambahan dapat berupa chestguard, pelindung dada dan terutama bagi seorang 

penjaga gawang pria sebuah protector untuk melindungi alat vitalnya. 6) Boats 

–Sepatu: Sepatu dengan ujung muka yang keras merupakan pelindung 

tambahan agar dapat menendang bola dengan lebih sempurna.                 

4. Lapangan Hoki Indoor 

Lapangan hoki indoor terbilang lebih kecil dari pada hoki outdoor dengan 

lebar 18 –22 m dan panjang 36 –44 m. Gawang berukuran tinggi 2 m dan lebar 

3 m. 
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D. Kekuatan Otot Lengan 

Menurut Rahmat Hermawan (2018:62) otot merupakan suatu organ yang penting 

pula sehingga memungkinkan tubuh dapat bergerak aktif dan memelihara sikap 

tubuh. Tulang-tulang yang kita miliki tidak akan berfungsi sebagai alat gerak 

apabila tidak digerakkan oleh otot. Dalam tubuh kita terdapat lebih dari 600 otot. 

Otot ini membentuk kira-kira 40% dari berat badan secara keseluruhan. Bentuk 

dan ukuran otot sangat bervariasi, ada yang berbentuk lingkaran, pipih, pendek 

dan panjang. Ukurannya mulai dari yang sangat besar, misalnya otot deltoid yang 

menggerakkan bahu, sampai yang sangat kecil seperti otot yang menggerakkan 

mata, panjangnya hanya beberapa milimeter saja.  

 

Yosaphat Sumardi (2007: 35) menjelaskan bahwa otot-otot tidak dapat 

berkontraksi secara terus menerus. Setelah berkontraksi otot perlu beristirahat 

untuk mendapatkan kesegaran kembali. Apabila dipaksa berkontraksi terus 

menerus, akibatnya otot akan menjadi kejang. Jika otot mendapat latihan yang 

teratur dalam waktu yang cukup lama. Otot dapat menjadi lebih besar dan kuat. 

Otot yang sehat dan terlatih tidak mudah renggang dan robek. Sebaliknya, otot 

yang tidak digunakan akan mengecil dan lemah. Jumlah sel otot didalam tubuh 

tetap sama, tetapi olahraga yang teratur dapat menambah besar ukuran tiap sel, 

otot akan menjadi lebih besar dan kuat. Olahraga yang teratur juga membuat 

tubuh lebih efisien dalam menyediakan oksigen dan glukosa bagi otot, paru 

tumbuh lebih besar dan jantung berdetak lebih kuat. 

 

Harsono (2001: 17) menyebutkan bahwa kekuatan ialah kemampuan otot untuk 

membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan. Orang yang bisa mengangkat 

suatu beban yang beratnya 50 kg adalah orang yang mempunyai kekuatan dua kali 
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lebih dari orang yang hanya bisa mengangkat 25 Kg. Kekuatan otot ialah 

komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara 

keseluruhan. Hal itu terjadi disebabkan tiga hal, yaitu : 

1. Kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik. 

2. Kekuatan memegang peranan yang penting dalam melindungi otot dari 

kemungkinan cidera.  

3. Dengan kekuatan atlet akan dapat lebih cepat melempar atau menendang lebih 

jauh efisien, memukul lebih keras, dan dapat membantu memperkuat stabilitas 

sendi-sendi. Latihan-latihan yang cocok untuk mengembangkan kekuatan otot 

lengan adalah latihan-latihan tahanan (resistance exercises), dimana harus 

mengangkat, mendorong, menarik suatu beban. Beban itu bisa beban anggota 

tubuh kita sendiri atau beban dari luar. Jadi agar efektif dalam 

mengembangkan kekuatan otot maka dalam melakukan latihan-latihan tahanan 

atlet harus mengeluarkan tenaga maksimal atau hampir maksimal untuk 

menahan beban tersebut. Demikian pula dengan beban yaitu harus sedikit 

demi sedikit bertambah berat agar perkembangan otot terjamin. Menurut 

Rahmat Hermawan (2016: 85) terdapat tiga jenis dasar kontrakasi otot, yaitu : 

(1) kontraksi isometris, (2) kontraksi isotonis, (3) kontraksi isokinesis. Dari 

tipe-tipe kontraksi otot tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Kontraksi Isometris  

Dalam kontraksi isometris otot-otot tidak memanjang atau memendek 

sehingga tidak akan nampak suatu gerakan yang nyata atau tidak ada jarak 

yang ditempuh. Tetapi didalam otot ada tegangan dan semua tenaga dalam 

otot diubah menjadi panas. Otot berusaha untuk memendek, akan tetapi tidak 

mampu untuk melakukannya, misalnya akan mendorong, mengangkatsuatu 

benda yang tidak dapat digerakkan. Latihan isometris akan bermanfaat bagi 
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orang-orang yang dalam tugas sehari-harinya harus banyak duduk. Sambil 

duduk di kursi orang bisa tetap melatih otot-ototnya misalnya dengan 

mendorong, menarik, mengangkat meja (yang tidak bergerak) didepannya. 

b. Kontraksi Isotonis  

Dalam kontraksi otot isotonis terjadi suatu gerakan dari anggota-anggota tubuh 

kita yang disebabkan oleh memanjang dan memendek otot-otot, sehingga 

terdapat perubahan dalam panjang otot. Latihan kontaksi otot isotonis yaitu 

latihan beban. Latihan beban (weight training) adalah latihan beban yang 

dilakukan secara sistematis dan bebannya hanya dipakai sebagai alat untuk 

menambah kekuatan guna mencapai tujuan tertentu, seperti memperbaiki 

kondisi fisik, kesehatan, kekuatan, prestasi dalam suatu cabang olahraga. 

c. Kontraksi Isokinetis  

Kombinasi dari kedua kontraksi tersebut yaitu kontraksi isometris dan 

kontraksi isotonis dan otot mengalami pemendekan. Kekuatan adalah 

kemampuan otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban, menahan atau 

memindahkan beban dalam menjalankan aktifitas olahraga. Susunan otot 

lengan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :  

 

E. Kekuatan Otot Tungkai 

Akurat tidaknya arah bola dalam hockey tidak lepas dari peranan otot tungkai. 

Karena otot tungkai juga berperan dalam menentukan arah bola yang didorong 

pada saat posisi gerakan awal sampai gerakan akhir. Kekuatan adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan sistem kerja otot tubuh secara maksimal guna 

mengatasi beban dalam melakukan aktivitas.  
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Menurut Eri Pratiknyo Dwikusworo (2010 : 01) kekuatan adalah kemampuan otot 

atau sekelompok otot seseorang untuk menahan atau menerima beban kerja. 

Tungkai termasuk dalam anggota gerak bawah atau ekstremitas bawah. Tungkai 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu tungkai bagian atas dan tungkai bagian bawah. Otot 

tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan disebut fasia 

lata dan otot tungkai bawah terdiri dari otot tulang kering depan, otot kedang 

jempol, urat arkiles, otot tulang betis belakang, otot kedang jari bersama. Setiadi 

(2007:272). 

Tungkai menurut Yusuf (2001:14) adalah terdiri dari paha atau tungkai atas (thigh 

/ femur), lutut (knee), tungkai bawah (leg / crus) dan kaki (foot / pes /pedis), jadi 

tungkai adalah keseluruhan rangkaian dari pangkal paha sampai ujung kaki. 

Tungkai termasuk anggota kerangka bawah (Extrimitas Inferior). Dataran silinder 

agak melengkung ke arah transversal. Jari-jarinya makin ke dorsal makin pendek, 

sehingga dataran silinder pada penampang sagital merupakan spiral. 

Articulationantara femur dan patella dapat dipandang merupakan 

articulationtrochlearis, tungkai mengalami gerak fleksi ketika menopang tubuh 

yang membungkuk. 

            

F. Kelentukan Pergelangan Tangan 

Kelentukan adalah kemampuan untuk bergerak dalan ruang sendi dalam hal ini 

kelentukan dipengaruhi oleh tulang otot dan sendi. Tulang sendiri berfungsi untuk 

alat gerak pasif, bagian dari kerangka dihubungkan satu dengan yang lainnya 

melalui perantaraan berupa pelekatan-pelekatan disebut persendian, dan otot 

merupakan alat gerak aktif. Dalam bergerak manusia akan bergerak seefektif 
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mungkin supaya dapat menghasilkan gerakan yang seluas mungkin. Dengan 

kelentukan yang baik maka hal-hal yang tidak diinginkan akan dapat terhindar 

yaitu adanya cidera dalam olahraga paling tidak dapat dihindarkan atau 

dikendalikan. 

Kelentukan adalah efektifitas seseorang dalam penyesuaian diri untuk segala 

efektifitas dengan penguluran tubuh yang luas. Ada dua macam kelentukan: (1) 

adalah kelentukan umum, yaitu kemampuan seseorang dalam gerak dengan 

amplitudo yang keras dimana sangat berguna dalam gerakan olahraga pada 

umumnya dan menghadapi dunia kerja dalam kehidupan sehari-hari. (2) 

kelentukan khusus, yaitu kemampuan seseorang dalam gerak amplitudo yang luas 

dan berada dalam suatu cabang olahraga. 

 

Kapasitas untuk melakukan pergerakan yang tinggi dan lebar disebut kelentukan, 

atau sering disebut mobilitas, dan merupakan hal yangsignifikan dalam 

latihan.Hal ini adalah persyaratan bagi ketrampilan dengan pergerakan tinggi dan 

meningkatkan peringanan dimana pergerakan cepat mungkin akan dilakukan. 

Keberhasilan melakukan pergerakan semacam ini tergantung pada lebar tulang 

sendi, atau jarak gerakan, yang harus lebih lentuk yang harus dikembangkan. 

                            

G. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Asmi Suwardi (2011) dengan 

judul“Sumbangan kelentukan pergelangan tangan,koordinasi mata dan tangan 

dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada olahraga hockey” 
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dengan hasil kelentukan pergelangan tangan (X1) terhadap kemampuan 

menggiring bola (Y) sebesar 34,0%, koordinasi mata dan tangan (X2) 

kemampuan menggiring bola (Y) sebesar 3,5%, serta kelincahan (X3) terhadap 

kemampuan menggiring bola (Y) sebesar 22,3%. Dengan demikian terlihat 

bahwa kelentukan pergelangan tangan memberikan pengaruh lebih besar 

terhadap kemampuan menggiring bola pada pemain hockey UKM Hockey 

Universitas Negeri Semarang tahun 2011. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Efi Nurhidayah (2013) dengan judul 

“Sumbangan Power Otot Lengan, Kekuatan Genggaman, Fleksibilitas 

Pergelangan Tangan, dan Kekuatan Tungkai Terhadap Kemampuan Tembakan 

Penalti pada Hockey”. Sumbangan efektif yang paling besar yang diberikan 

dari masing-masing variable adalah kekuatan tungkai sebesar 38,54%, 

kekuatan genggaman tangan sebesar 21,00%, power otot lengan sebesar 

13,01% dan fleksibilitas pergelangan tangan sebesar 12,63%. Jadi kekuatan 

tungkai memberikan sumbangan yang lebih besar dibandingkan dengan 

sumbangan yang diberikan oleh power otot lengan, kekuatan genggaman dan 

fleksibilitas pergelangan tangan. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Seorang pemain hoki harus menguasai kemampuan dribble agar dapat bermain 

hoki dengan baik, untuk itu perlu adanya pembinaan dorongan-dorongan yang 

benar dimana hal ini merupakan dasar untuk meningkatkan mutu permainan. 

Dalam permainan hoki kekuatan otot lengan kekuatan otot tungkai dan kelentukan 

pergelangan tangan mempunyai peran penting dalam pembelajaran dribble tingkat 
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pemula. Untuk mendapatkan teknik dribble yang baik, pemain harus berlatih 

dengan intensif dan terprogram. Penilaian tingkat kemampuan dribble ini sangat 

penting untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan dasar mahasiswa 

yang mengikutiperkuliahan olahraga hoki, yang nantinya diharapkan dapat 

memacu mahasiswa dalam berprestasi terutama dalam bidang hoki serta untuk 

mengoptimalkan usaha-usaha pembinaan prestasi olahraga hoki yang dapat 

mendukung peningkatan kemampuan bermain hoki. 

Semakin baik teknik dribble seseorang maka menunjukkan semakin baik 

keterampilan pada permainan hoki. Oleh karena itu dapat diduga kekuatan otot 

lengan,kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan mempunyai 

hubungan yang positif terhadap kemampuan dribble pada permainan hoki. 

Artinya semakin baik kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan 

pergelangan tangan maka semakin baik pula kemampuan dribble seseorang 

pemain hoki. Namun tidak berarti bahwa prestasi hoki itu hanya ditentukan oleh 

teknik dasar yang baik saja. Faktor-faktor lain pun banyak yang menunjang 

peningkatan prestasi. Oleh karena itu perlu dilakukan atau dibuktikan secara 

empiris dengan melakukan penelitian ini. 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2006:71) 

Berdasarkan pada landasan teori yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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H1 : Ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil dribble permainan            

        hockey pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas Lampung. 

Ho : Tidak ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil dribble  

        permainan hockey pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas  

        Lampung. 

H2 : Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan hasil dribble permainan  

        hockey pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas Lampung. 

Ho : Tidak ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan hasil dribble  

         permainan hockey pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas  

         Lampung. 

H3 : Ada hubungan antara kelentukan pergelangan tangan dengan hasil dribble 

        permainan hockey pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek  

        Universitas Lampung 

Ho : Tidak ada hubungan antara kelentukan pergelangan tangan hasil dribble  

         permainan hockey pada mahasiswa putra bimpres Penjaskesrek Universitas              

         Lampung 



 

 

 

 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 313), metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional. 

Menurut Ridwan (2005: 207), metode deskriptif korelasional yaitu studi yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan peristiwa atau kejadian 

yang sedang berlangsung pada saat penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan 

sesudahnya. 

 

Metode deskriptif korelasional membahas hubungan variable terikat dengan dua 

atau lebih variable bebas peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang 

dalam konteks kuantitatif  yang direfleksikan dalam variabel. Sesuai dengan judul 

penelitian ini untuk mengetahui adakah hubungan antara kekuatan otot lengan, 

kekuatan otot tungkai,dan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan 

dribble permainan hoki pada mahasiswa bimpres putra Penjaskesrek Universitas 

Lampung. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi  

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:173), populasi adalah keseluruhan dari 

subjek penelitian. Populasi merupakan sumber data yang sangat penting, 

karena tanpa kehadiran populasi penelitian tidak akan berarti serta tidak 

mungkin terlaksana. Dari pengertian tersebut populasi penelitian ini adalah 

atlet yang berada di bimpres hoki Penjaskesrek Universitas Lampung yang 

berjumlah 10 orang. 

2. Sampel  

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:174), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua. Sebaliknya jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 

10-15% atau 20-25%.Berdasarkan pendapat di atas penulis mengambil 

seluruh populasi untuk dijadikan sebagai sampel, karena jumlah populasi 

kurang dari 100. Maka dalam penelitian ini menggunakan penelitian dengan 

sampel sebesar 10 orang. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Menurut Arikunto (2014:161) variable adalah obyek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari variable bebas 

dan variable terikat. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel 

lainnya dalam penelitian ini ada tiga variabel bebas, yaitu : 
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a. Kekuatan otot lengan (X1)  

b. Kekuatan otot tungkai (X2)  

c. Kelentukan Pergelangan Tangan (X3)  

 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya bergantung pada variabel 

lainnya, dalam penelitian ini variabel terikat adalah dribble permainan hoki 

(Y). 

 

D. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yang hendakmenyelidiki ada 

tidaknya korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Yang menjadi 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah kekuatan otot lengan (X1), kekuatan 

otot tungkai (X2), dan kelentukan pergelangan tangan (X3) sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan dribble pada hoki (Y). Secara grafis bentuk 

kontribusi variabel-variabel penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut : 

  

  

 

 

 

      

  Gambar. 4 Desain Penelitian 

    (Sumber: Sugiyono, 2006:280) 
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E. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:203) instrument adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah diolah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan one shoot-model yaitu pendekatan yang menggunakan satu kali 

pengumpulan data. 

1. Kekuatan otot lengan pengukurannya menggunakan pull and push 

dynamometer. 

2. Kekuatan otot tungkai pengukurannya menggunakan back and leg 

dynamometer. 

3. Kelentukan pergelangan tangan pengukurannya menggunakan goniometer 

4. Kemampuan dribble pengukurannya menggunakan tes dribble selama dua kali 

repetisi dan diambil waktu tercepat dan teknik yang benar . 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Push and pull dynamometer  

Untuk mengukur kekuatan otot lengan dengan menggunakan alat ukur 

pushand pull dynamometer. Cara pengukuran sebagai berikut : 

a. Responden berdiri tegak, posisi kaki terbuka lebar selebar bahu.  

b. Push and pull dynamometer dipegang oleh kedua tangan, diletakkan 

didepan dada dengan skala menghadap depan, lengan ditekuk, siku 

diangkat sejajar dengan bahu.  

c. Jarum penunjuk diatur ke posisi angka nol.  

d. Ambil nafas dalam dan dengarkan aba-aba 

e. Lakukan gerakan mendorong oleh kedua tangan sekuat-kuatnya tetapi 

tidak dihentak, posisi badan tetap tegak.  

f. Testee melakukan sebanyak dua kali dan diambil yang terbaik. 
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      Gambar 5. Alat Push and Pull Dynamometer 

                    (Sumber: Lab. Penjas Universitas Lampung ). 

 

 

2. Back and Leg dynamometer 

Tes Back Dynamometer bertujuan untuk mengukur kekuatan otot punggung. 

Sedangkan leg dynamometer bertujuan untuk mengetahui kekuatan otot 

tungkai (Eri Pratiknyo dwikusworo, 2010:24). Adapun cara pelaksanaanya 

sebagai berikut 

a. Testee berdiri diatas back and leg dynamometer tanpa alas kaki,  

b. Tester memasang sabuk pada pinggang dan diikatkan pada besi pegangan,  

c. Tester menekan alat sempaimenunjukan angka nol, kaki ditekuk dengan 

sudut 115 – 125 badan tegak pandangan lurus kedepan dan kedua tangan 

memegang besi pegangan,  

d. Testee menarik dengan meluruskan kaki keatas sampai kekuatan 

maksimal,  

e. Penarikan dilakukan satu kali hentakan tanpa terputus – putus.  

f. Testee melakukan sebanyak dua kali dan diambil yang terbaik. 

 

 

 

 



27 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         Gambar 6. Alat Back and Leg Dynamometer. 

                                 (Sumber: Lab. Penjas Universitas Lampung ) 

 

 

3. Goniometer 

Gonio meter adalah alat untuk mengukur kelentukan pergelangan tangan. 

Adapun cara pelaksanaannya sebagai berikut : 

a. Testee duduk pada tempat yang sudah disediakan dan goniometer berada 

di atas meja.  

b. Telapak tangan testee diletakkan disamping menempel pada goniometer 

dan menghadap keatas. 

c. Pergelangan tangan melakukan fleksi dengan mengangkat jarum penunjuk. 

d. Baca penunjuk jarum pada skala saat maksimum tercapai. 

e. Testee melakukan sebanyak dua kali dan diambil yang terbaik. 
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Gambar 7. Goniometer 

          (Sumber: Lab. Penjas Universitas Lampung ) 

 

 

4. Tes kemampuan dribble 

Tes ini bertujuan untuk mengukur kecakapan dan keterampilan menggiring 

bola dan kelincahan merubah arah. Pelaksanaannya, bola diletakkan ditengah 

garis start. Setelah aba-aba “ya” testee mulai s awal mendribel (start) sesuai 

dengan arah panah seperti pada gambar di bawah sampai kembali melewati 

garis finish. Tester mulai mengaktifkan stopwatch saat testee mulai berlari dari 

garis awal (start). Pencatat, mencatat hasil waktu yang diperoleh oleh teste. 

Tes dilakukan sebanyak dua kali dan hasil terbaik yang diambil. Menurut D. 

Ray Collins dalam Aryskha Windhianti (2016:4) dengan validitas 0,76 dan 

reabilitas sebesar 0,87. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Schmithals-french field hockey test 

   (D. Ray Collins dalam Aryskha Windhianti) 
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       Keterangan: 

 

1. lebar 6 meter, dan panjang 13,5 meter (dibagi menjadi 2 lapangan sebagai 

foul line. 

2. Jarak dari start- belokan cone A = 9 meter  

3. Jarak start-A = 10,5 meter  

4. Jarak A-B = 3 meter 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:265) dijelaskan bahwa metode pengumpulan 

data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitianya.Lebih lanjut dikatakan oleh Suharsimi Arikunto (2014:265) bahwa 

untuk memperoleh data-data yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti 

sebagai bagian dari langkah pengumpulan data merupakan langkah yang sukar 

karena data-data yang salah akan menyebabkan  kesimpulan-kesimpulan yang 

ditarik akan salah juga. Data yang perlu dikumpulkan ini menggunakan metode 

survey dengan tekhnik tes, pengambilan data dilakukan dengan pemberian tes dan 

pengukuran melalui metode survey, yaitu peneliti mengamati secara langsung 

pelaksanaan tes dan pengukuran di lapangan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data ditunjukan untuk mengetahui jawaban akan pertanyaan –pertanyaan 

dalam penelitian. Mengingat data yang ada adalah data yang masih mentah dan 

memiliki satuan yang berbeda, maka perlu disamakan satuan ukuranya sehingga 

lebihm udah dalam pengelolaan data selanjutnya. Dengan demikian data mentah 

diubah menjadi data yang standart (Z-score) Setelah data dirubah menjadi data 

standart kemudian dijadikan score baku (T-score) 
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Data yang dianalisis adalah data variabel bebas yaitu (X1)  kekuatan otot lengan, 

(X2) kekuatan otot tungkai, (X3) kelentukan pergelangan tangan, dan (Y) 

kemampuan dribble. Karena sampel penelitian yang diteliti hanya berjumlah 10 

orang maka perhitungan statistik di hitung menggunakan microsoft excel. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan uji 

perbedaan, dari hasil uji prasyarat tersebut akan diketahui apakah data 

berdistribusi normal dan homogen atau sebaliknya. Hal ini diketahui untuk 

menentukan jenis statistik yang akan digunakan dalam uji beda. Untuk 

melakukan uji normalitas data menggunakan uji kenormalan nonparametik 

yang dikenal dengan uji lilliefors. Menurut Sudjana (2002:466) jika L hitung > 

L tabel artinya data berdistribusi normal dan jika sebaliknya, data tersebut 

tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 1 

Untuk mencari hubungan dari masing-masing prediktor terhadap variabel 

tidak bebas dalam Arikunto (2010:175), untuk menguji hipotesis antara 

X1 dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product moment dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

     
 ∑     (∑   ∑ )

√*  ∑     (∑  ) +*  ∑    (∑ ) +
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Keterangan: 

RX1Y : Koefesien korelasi 

n   : Jumlah sampel 

X1   : Skor variabel X1 

Y   : Skor variabel Y 

∑X1 : Jumlah skor variabel x1 

∑Y  : Jumlah skor variabel y 

∑X1
2
  : jumlah skor variabel x1² 

∑Y
2
 : jumlah skor variabel y² 

 

 

b. Uji Hipotesis 2 

Untuk mencari hubungan dari masing-masing prediktor terhadap variabel 

tidak bebas dalam Arikunto (2010:175), untuk menguji hipotesis antara X2 

dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product moment dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

     
 ∑     (∑   ∑ )

√*  ∑     (∑  ) +*  ∑    (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

rX2Y : Koefesien korelasi 

n   : Jumlah sampel 

X2   : Skor variabel X2 

Y   : Skor variabel Y 

∑X2 : Jumlah skor variabel x2 

∑Y  : Jumlah skor variabel y 

∑X2
2
  : jumlah skor variabel x2² 

∑Y
2
 : jumlah skor variabel y² 

 

 

c. Uji Hipotesis 3 

Untuk mencari hubungan dari masing-masing prediktor terhadap variabel 

tidak bebas dalam Arikunto (2010:175), untuk menguji hipotesis antara X3 

dengan Y digunakan statistik melalui korelasi product moment dengan 

rumus sebagai berikut: 
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 ∑     (∑   ∑ )

√*  ∑     (∑  ) +*  ∑    (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

RX1Y : Koefesien korelasi 

n   : Jumlah sampel 

X3   : Skor variabel X3 

Y   : Skor variabel Y 

∑X3 : Jumlah skor variabel x3 

∑Y  : Jumlah skor variabel y 

∑X3
2
  : jumlah skor variabel x3² 

∑Y
2
 : jumlah skor variabel y² 

 

 

Menurut Sugiyono (2010:230), harga r yang diperoleh dari perhitungan 

hasil tes dikonsultasikan dengan Tabel r product moment. Untuk dapat 

memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar 

atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada 

Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah 

 

 

Untuk mencari besarnya hubungan antara variabel X dan variabel Y maka 

menggunakan rumus Koefisian Determinansi: 

 

 

Keterangan: 

KP : Nilai Koefisien Detreminansi  

r : Koefisien Korelasi 

 

 

KP = r² x 100% 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data mengenai hubungan antara 

kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai, dan kelentukan pergelangan 

tangan dengan hasil dribble yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot lengan dengan hasil dribble permainan 

hoki pada mahasiswa bimpres putra Penjaskesrek Universitas Lampung . 

2. Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan hasil dribble permainan 

hoki pada mahasiswa bimpres Penjaskesrek Universitas Lampung . 

3. Ada hubungan antara kelentukan pergelangan tangan dengan hasil dribble 

permainan hoki pada mahasiswa bimpres Penjaskesrek Universitas 

Lampung . 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang 

ingin peneliti sampaikan, adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi para pemain hockey putra bimpres Penjaskesrek Universitas 

Lampung hendaknya selain berkonsentrasi pada latihan-latihan teknik 

dasar juga berlatih meningkatkan kondisi fisiknya khususnya pada 

peningkatan kekuatan otot lengan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan 
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pergelangan tangan, karena terbukti dapat memberikan hubungan yang 

poitif terhadap kemampuannya menggiring bola.  

2. Bagi pelatih hendaknya memberikan program pembinaan secara 

berimbang antara latihan teknik dengan latihan kondisi fisik karena 

keduanya sama-sama memberikan kontribusi yang besar dalam 

menunjang keberhasilan pemainnya  

3. Bagi peneliti lain yang berminat meneliti kembali permasalahan ini, 

disarankan agar penelitian ini tidak hanya dijadikan bahan pembanding 

tetapi penelitian ini dapat ditindak lanjuti dan dikembangkan.  

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 

        PT Rineka Cipta, Jakarta. 

 
____ 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi. PT 
        Rineka Cipta, Jakarta. 

 
____ 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi. PT 
        Rineka Cipta, Jakarta. 
 
Depdiknas. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Balai Pustaka,     

        Jakarta. 

 

Dwikusworo, Eri Pratiknyo. 2010. Tes Pengukuran dan Evaluasi Olahraga. 

        Widya Karya, Semarang. 

 
Harsono. 2001. Latihan Kondisi Fisik. PT Rosda, Bandung. 
 
Hermawan, Rahmat. 2016. Ilmu Faal Dasar (Fisiologi). Graha Ilmu, Yogyakarta. 
 
____2018. Fisiologi Olahraga. Universitas Lampung, Bandar Lampung. 
 
Irawadi, Hendri. 2011. Kondisi Fisik dan Pengukurannya. Jurusan Kepelatihan 
        Olahraga, UNP, Padang. 
 
Purwanto, Joko. 2014. Hoki. Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri 
        Yogyakarta, Yogyakarta. 
 
Setiadi. 2007. Anatomi dan Fisiologi Manusia. Graha Ilmu, Yogyakarta. 
 
Sajoto, Muhammad. 2002. Pembinaan Kondisi Fisik Olahraga. PT Rosda 

        Jayaputra, Jakarta. 
 
Riduwan. 2005. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru dan Penelititan Pemuda.  
        Alfabeta, Bandung. 
 

Sugiyono. 2006. Statistika Untuk Penelitian Cetakan Ketujuh. Alfabeta, Bandung. 

 

Sudjana. 2002. Metode Statistika. Tarsito, Bandung. 

 

 

 



47 
 

Sukadiyanto. 2011. Pengantar Teori dan Metodologi Melatih Fisik. CV  

        Lubuk Agung, Bandung. 

 

Sumardi Yosaphat, dkk. 2007. Konsep Dasar. Universitas Terbuka, Jakarta. 

 
Tabrani, Primadi. 1985. Hockey dan Kreativita dalam Olahraga. Penerbit ITB, 
        Bandung. 
 
Yusuf, Ucup. 2001. Anatomi Manusia. Departemen Pendidikan Nasional,  
        Jakarta. 
 

 


